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1.1. Latar Belakang

Strategi sanitasi Kabupaten (SSK) Kabupaten Lampung Selatan adalah suatu dokumen
perencanaan yang berisi kebijakan dan strategi pembangunan sanitasi secara komprehensif pada tingkat
Kabupaten yang dimaksudkan untuk memberikan arah yang jelas, tegas dan menyeluruh bagi pembangunan
sanitasi Kabupaten Lampung Selatan dengan tujuan agar pembangunan sanitasi dapat berlangsung secara
sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan.

Guna menghasilkan strategi sanitasi Kabupaten sebagaimana tersebut di atas, maka diperlukan
suatu kerangka kerja yang menjadi dasar dan acuan bagi penyusunan strategi sanitasi Kabupaten dengan
tujuan agar strategi sanitasi tersebut memiliki dasar hukum yang jelas dan dapat diimplementasikan.
Kerangka kerja strategi sanitasi Kabupaten Lampung Selatan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Strategi Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan. Kerangka kerja sanitasi ini merupakan salah satu produk yang
dihasilkan oleh kelompok kerja sanitasi.

Pengembangan layanan sanitasi Kabupaten harus didasari oleh suatu rencana pembangunan
sanitasi jangka menengah (3 sampai 5 tahunan) yang kompehensif dan bersifat strategis. Rencana jangka
menengah yang juga disebut Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) itu memang dibutuhkan mengingat
Kabupaten-Kabupaten Indonesia akan memerlukan waktu bertahun-tahun (multi years) untuk memiliki
layanan sanitasi yang memenuhi prinsip layanan Sanitasi menyeluruh. Strategi Sanitasi Kabupaten juga
dibutuhkan sebagai pengikat Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD-SKPD) dan para pelaku pembangunan
sanitasi lainnya untuk dapat terus bersinergi mengembangkan layanan sanitasi Kabupatennya. Setelah
disepakati, Strategi Sanitasi Kabupaten akan diteriemahkan ke dalam rencana tindak tahunan (annual action
plan). Isinya, informasi lebih rinci dari berbagai usulan kegiatan (program atau proyek) pengembangan
layanan sanitasi Kabupaten yang disusun sesuai tahun rencana pelaksanaannya.

Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) Kabupaten Lampung Selatan berisi visi, misi, dan tujuan
pembangunan sanitasi Kabupaten Lampung Selatan berikut strategi-strategi pencapaiaannya. Tiap-tiap
strategi kemudian diteriemahkan menjadi berbagai usulan kegiatan berikut komponen-komponen kegiatan
indikatifnya. Cakupan suatu Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) akan meliputi :

= Aspek Teknis; mencakup strategi dan usullan kegiatan pengembangan sektor sanitasi yang terdiri
dari (a) layanan sub sektor air limbah domestik, (b) layanan sub sektor persampahan, dan (c) sub
sektor drainase lingkungan, serta sektor air bersih dan aspek Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).

= Aspek Pendukung; mencakup strategi dan usulan kegiatan pengembangan komponen (a) Kebijakan
Daerah dan Kelembagaan, (b) Keuangan (c) Komunikasi, (d) Keterlibatan Pelaku Bisnis, (e)
Pemberdayaan Masyarakat, aspek Jender dan Kemiskinan, (f) Monitoring dan evaluasi

12 Wilayah Cakupan SSK

Cakupan wilayah SSK sesuai dengan kesepakatan POKJA Sanitasi dan hasil penetapan area beresiko
sanitasi Buku Putih Sanitasi yakni daerah daerah yang memiliki resiko sanitasi sangat tinggi. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Peta 1.1 Peta Cakupan Wilayah
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1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) adalah tersusunnya dokumen
perencanaan strategis sanitasi Kabupaten yang dapat dijadikan rujukan perencanaan
pembangunan sanitasi Kabupaten Lampung Selatan dalam jangka menengah (5 tahunan).

Tujuan dari penyusunan dokumen kerangka kerja strategi sanitasi Kabupaten (SSK) ini

adalah:

a.  Tujuan Umum

Kerangka kerja strategi sanitasi Kabupaten (SSK) ini disusun sebagai rencana
pembangunan sektor sanitasi dan dijadikan sebagai pedoman pembangunan sanitasi
Kabupaten Lampung Selatan mulai Tahun 2010 hingga Tahun 2014.

b. Tujuan Khusus

1)  Kerangka kerja strategi sanitasi Kabupaten (SSK) ini dapat memberikan gambaran
tentang arah kebijakan pembangunan Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan selama
5 tahun yaitu Tahun 2010 sampai dengan Tahun 2014.

2) Dipergunakan sebagai dasar penyusunan strategi dan langkah-langkah pelaksanaan
kebijakan, serta penyusunan program jangka menengah dan tahunan sektor sanitasi.

3)  Dipergunakan sebagai dasar dan pedoman bagi semua pihak (instansi, masyarakat
dan pihak swasta) yang akan melibatkan diri untuk mendukung dan berpartisipasi
dalam pembangunan sanitasi Kabupaten Lampung Selatan.

1.4 Metodologi

Strategi Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan ini disusun oleh Pokja Sanitasi Kabupaten
secara partisipatif dan terintegrasi lewat diskusi, lokakarya dan pembekalan baik yang dilalukan
oleh Tim Pokja sendiri maupun dengan dukungan fasilitasi dari Tim Konsultan ISSDP. Metode
yang digunakan dalam penyusunan SSK ini menggunakan beberapa pendekatan dan alat bantu
yang secara bertahap untuk menghasilkan dokumen perencanaan yang lengkap. Serangkaian
kegiatan dan metoda dilakukan bersama pokja baik lokakarya dan pelatihan, diskusi dan
pembekalan.

Metode penyusunan SSK ini, terdiri dari tahapan berikut:

1. Melakukan penilaian dan pemetaan kondisi sanitasi Kabupaten saat ini (dari Buku
Putih Sanitasi), untuk belajar dari fakta sanitasi guna menetapkan kondisi sanitasi
yang tidak diinginkan. Pada tahap ini Pokja mengkaji kembali Buku Putih Sanitasi
Kabupaten untuk memastikan kondisi yang ada saat ini khususnya kondisi yang tidak
diinginkan atau permasalahan-permasalahan yang ada dalam pengelolaan sanitasi
Kabupaten. Kondisi semua sub sektor layanan sanitasi yang terdiri; sub sektor air
limbah, sub sektor persampahan, sub sektor drainase lingkungan dan sektor air
bersih serta aspek pendukung. Metoda yang digunakan adalah kajian data sekunder
dan kunjungan lapangan untuk melakukan verifikasi informasi.

2. Menetapkan kondisi sanitasi yang diinginkan ke depan yang dituangkan kedalam visi,
misi sanitasi Kabupaten, dan tujuan serta sasaran pembangunan sanitasi Kabupaten.
Dalam perumusan bagian ini tetap mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) dan dokumen perencanaan lainnya yang ada di
Kabupaten.

3. Menilai kesenjangan antara kondisi saat ini dengan kondisi yang diinginkan. Analisis
kesenjangan digunakan untuk mendiskripsikan issue strategis dan kendala yang
mungkin akan dihapadapi dalam mencapai tujuan.

4, Merumuskan strategi sanitasi Kabupaten yang menjadi basis penyusunan program
dan kegiatan pembangunan sanitasi Kabupaten jangka menengah (5 tahunan).
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Dengan alat analisis SWOT mengkaji kekuatan, kelemahan, kesempatan dan
ancaman dan Diagram Sistem Sanitasi.
14 Posisi SSK dan Kaitannya dengan Dokumen Perencanaan lain

Dokumen SSK sebagai dokumen perencanaan sektor sanitasi untuk jangka waktu 5
tahun ke depan. Oleh karena itu, dokumen SSK ini tidak terlepas dari dokumen-dokumen
perencanaan daerah lainnya yang telah sebelumnya seperti Rencana Pembangunan Jangka
Menengah ( RPJM ) Pola Dasar Pembangunan Daerah (POLDAS) Kabupaten Lampung Selatan,
Rencana Strategis (Renstra) Kabupaten Lampung Selatan 2011-2015, dan Rencana Umum Tata
Ruang Wilayah (RUTRW) Kabupaten Lampung Selatan.
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BAB I

KERANGKA PENGEMBANGAN
SANITASI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

2.1.

Visi Misi Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan

Tabel 2.1: Visi dan Misi Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan

Visi Kabupaten Lampung Selatan

Misi Kabupaten Lampung Selatan

“ Terwujudnya Kabupaten Lampung Selatan
yang Maju dan Sejahtera Berbasis Ekonomi
Kerakyatan”

- Mengembangkan Infrastruktur wilayah yang
mendukung pengmbangan infrastruktur
skala tinggi,ekonomi dan pelayanan sosial.

- Meningkatkan kesejahteraan melalui
pengembangan ekonomi kerakyatan.

- Meningkatkan kualitas pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan social.

- Mengembangkan masyarakat berbudaya
dan berakhlak mulia.

- Meningkatkan pelestarian SDA dan
lingkungan hidup yang berkelanjutan.

- Menegakkan supermasi hokum untuk
menciptakan masyarakat yang demokratis.

- Mewujudkan pemerintahan yang bersih,
berorientasi kemitraan dan bertatakelola
yang baik.

Visi Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan

Misi Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan

“ Terwujudnya Lingkungan Kabupaten

Lampung Selatan Tertata, Seimbang,

Bersih, dan Sehat Menuju Masyarakat
Sejahtera”

Misi Air Limbah Domestik

Mewujudkan pengelolaan air limbah yang
memenuhi standard kesehatan menggunakan
pendekatan partisipatif

Misi Persampahan
Menyelenggarakan pengelolaan  sampah
berbasis masyarakat yang efektif dan efisien

Misi Drainase
Menyelenggarakan pengelolaan drainase yang
berkualitas dan memadai.

Misi Perilaku Hidup Bersih Sehat
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pola hidup bersih dan sehat (PHBS)

Kerangka Pengembangan Sanitasi
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2.2 Tahap Pengembangan Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan

Arah kebijakan pembangunan sektor sanitasi tahun 2013 s/d 2017 akan
dicapai dengan strategi sebagai berikut :
1. Membangun infrastruktur yang handal
2. Seluruh sentra ekonomi memiliki sarana listrik, air bersih, akses transportasi yang
lancar, irigasi, sanitasi, persampahan dan drainase yang handal.

3. Seluruh kawasan pemukiman memiliki sarana listrik, air bersih, sanitasi, drainase,
persampahan, fasilitas umum dan fasilitas sosial, ruang terbuka hijau dan akses
transportasi yang lancar.

2.2.1. Tahapan Pengembangan Sanitasi Subsektor Air Limbah Domestik

Dalam menentukan wilayah pengembangan saluran drainase yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing wilayah di tingkat desa, maka disusun prioritas pengembangan
sistem drainase. Penentuan daerah prioritas ini berdasarkan 5 (lima) kriteria seleksi yang
mengacu ke SPM, yaitu : Kepadatan penduduk, tata guna lahan (Perdagangan, jasa maupun
permukiman), daerah genangan air hujan serta tingkat resiko kesehatan. Berdasarkan kriteria
tersebut maka perencanaan penanganan drainase ke depan dapat digambarkan sebagai
berikut:

e Zona 1, Merupakan area dengan tingkat resiko relatif tinggi karena merupakan kawasan
padat dan kawasan bisnis (Central Business District) yang harus diatasi dalam jangka
menengah mencakup .... Kecamatan yaitu : Kecamatan ................... Peta diberi warna
kuning

e Zona 2, Merupakan area dengan tingkat resiko menengah yang dapat diatasi dalam jangka
menengah dan panjang mencakup ...... Kecamatan yaitu : Kecamatan ......... peta diberi
warna hijau.

e Zona 3, Merupakan area dengan tingkat resiko yang relative kecil yang dapat diatasi dalam
jangka panjang mencakup ,,,,,,, Kecamatan yaitu : Kecamatan ........... Dalam Peta diberi

warna biru

Berdasarkan zonasi air limbah dengan memperhatikan RPIJMD Kabupaten Lampung Selatan dan
kemampuan daerah di dalam Grand Strategy indikator sasaran seluruh sentra ekonomi memiliki sarana
listrik, air bersih, akses transportasi yang lancar, irigasi, sanitasi, persampahan dan drainase yang

handal di Dinas Pekerjaan Umum.

Kerangka Pengembangan Sanitasi
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Peta 2.1.a Peta Tahapan Pembangunan Air Limbah Domestik-Sistem Onsite

Peta 2.1.b Peta Tahapan Pembangunan Air Limbah Domestik-Sistem Offsite

Kerangka Pengembangan Sanitasi
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Tabel 2.2: Tahapan Pengembangan Air Limbah Domestik Kabupaten Lampung

Selatan

*(0,
Cakupan Layanan Target Cakupan Layanan *(%)

No. Sistem Eksisting*(%) Jangka Jangka | Jangka

Pendek Menengah |Panjang

(@) (b) (©) (d) (€) (F)

A. Sistem On- Site

1. Individual(Tangki)
Septiks

Komunal
(MCK,MCK++)

Sistem Off- Site

Skala Kota

NP

Skala Wilayah

Ket : Cakupan layanan adalah persentase penduduk terlayani oleh Sistem Dimaksud atas total penduduk.

2.2.2. Tahapan pengembangan Sanitasi Subsektor persampahan

Berdasarkan kriteria yang ada dalam Standar Pelayanan Minimum (SPM), wilayah
pengembangan pelayanan persampahan dapat diidentifikasikan. Ada 2 (dua) kriteria utama
dalam penetapan prioritas penanganan persampahan saat ini yaitu; 1). Tata guna
lahan/klasifikasi wilayah : komersial/ Central of Business Development (CBD), pemukiman,
fasilitas umum, terminal, dsb; 2). Kepadatan penduduk. Berdasarkan kriteria penentuan
wilayah dan kebutuhan pelayanan persampahan Kabupaten Lampung Selatan tedapat 3 zona
Kecamatan yang dapat diiustrasikan sebagai berikut:

e Zona 1, merupakan area yang cukup padat, ada kawasan bisnis dan tempat umum yang
harus terlayani secara penuh 100 % (Full coverage) dalam jangka waktu pendek dengan
sistem layanan langsung dari sumber ke TPA. Terdapat ...... Kecamatan dalam zona ini
yaitu Kecamatan ...................... Di dalam peta diberi warna kuning.

e Zona 2, merupakan area yang harus terlayani dengan sistem tidak langsung yaitu dari
rumah tangga ke Tempat Pengumpulan Sementara (TPS) meskipun belum ada TPA, tapi
setidaknya Minimal 70% cakupan layanan harus diatasi dalam jangka menengah ( 5
tahun) ke depan. Terdapat ......... Kecamatan dalam zona ini yaitu : Kecamatan ...........
Dalam peta diberi warna hijau.

e Zona 3, merupakan area yang tidak terlalu padat penduduknya serta tidak terdapat tempat-
tempat umum, CBD, pasar, tujuan wisata maupun tempat umum lainnya, area ini dilayani
secara lokal baik individual maupun komunal, dalam jangka pendek sampai panjang.

Kegiatan yang dapat dilakukan adalah penyuluhan kepada masyarakat untuk dapat

Kerangka Pengembangan Sanitasi _




STRATEGI SANITASI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

mengelola sampah dengan baik sesuai dengan syarat kesehatan serta konsep 3 R.

Terdapat ......... Kecamatan dalam zona ini yaitu : Kecamatan ............... Dalam peta

diberi warna biru.

Berdasarkan zonasi persampahan dengan memperhatikan RPJMD Kabupaten
Lampung Selatan dan kemampuan daerah di dalam Grand Strategy indikator sasaran seluruh
sentra ekonomi memiliki sarana listrik, air bersih, akses transportasi yang lancar ,irigasi,

sanitasi, persampahan dan drainase yang handal di Dinas Pekerjaan Umum untuk

persampahan adalah sebagai berikut:

Peta 2.2
Tahapan pengembangan persampahan

Tabel 2.3: Tahapan Pengembangan Persampahan Kabupaten Lampung

Kerangka Pengembangan Sanitasi

Selatan




STRATEGI SANITASI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Cakupan Layanan Target Cakupan Layanan *(%)
No. Sistem Eksisting*(%) Jangka Jangka Jangka
Pendek Menengah |Panjang

(C)) (b) (©) (d) (e) (F)
A Penanganan

" | Langsung (Direct)
1. | Kawasan Komersial
B Penanganan Tidak

" | Langsung (Indirect)
1.
2.

Ket : Cakupan layanan adalah persentase penduduk terlayani oleh Sistem Dimaksud atas total penduduk.

2.2.3. Tahapan pengembangan Sanitasi Subsektor Drainase

Dalam menentukan wilayah pengembangan saluran drainase yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing wilayah di tingkat desa, maka disusun prioritas pengembangan
sistem drainase. Penentuan daerah prioritas ini berdasarkan 5 (lima) kriteria seleksi yang
mengacu ke SPM, yaitu : Kepadatan penduduk, tata guna lahan (Perdagangan, jasa maupun
permukiman), daerah genangan air hujan serta tingkat resiko kesehatan. Berdasarkan kriteria
tersebut maka perencanaan penanganan drainase ke depan dapat digambarkan sebagai
berikut:

e Zona 1, Merupakan area dengan tingkat resiko relatif tinggi karena merupakan kawasan
padat dan kawasan bisnis (Central Business District) yang harus diatasi dalam jangka
menengah mencakup ...... Kecamatan yaitu : Kecamatan ......................... Dalam Peta
diberi warna kuning

e Zona 2, Merupakan area dengan tingkat resiko menengah yang dapat diatasi dalam jangka
menengah dan panjang mencakup ... Kecamatan yaitu : Kecamatan ................ Dalam
peta diberi warna hijau.

e Zona 3, Merupakan area dengan tingkat resiko yang relative kecil yang dapat diatasi dalam
jangka panjang mencakup .... Kecamatan yaitu :Kecamatan ........... Dalam Peta diberi

warna biru.

Berdasarkan zonasi drainase dengan memperhatikan RPIJMD Kabupaten Lampung Selatan
dan kemampuan daerah di dalam Grand Strategy indikator sasaran seluruh sentra ekonomi
memiliki sarana listrik, air bersih, akses transportasi yang lancar, irigasi, sanitasi, persampahan
dan drainase yang handal di Dinas Pekerjaan Umum.

Kerangka Pengembangan Sanitasi _
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bel 2.4. Tahapan Pengembangan Drainase Kabupaten Lampung Selatan

No. Sitem Cakupan Layanan TargTarget Cakupan Layanan *(%)
Eksisting*(%)
Jangka Jangka Jangka
Pendek Menengah |Panjang
(@) (b) © (d) (e) (F)
1 Terbuka 0 40 40 100
2 Tertutup 0 20 40 100

Peta 2.3
Tahapan pengembangan drainase

Kerangka Pengembangan Sanitasi
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2.3 Perkiraan Pendanaan Pengembangan Sanitasi

Tabel 2.5: Perhitungan Pertumbuhan Pendanaan APBD Kabupaten Lampung Selatan untuk Sanitasi

Belanja Sanitasi (Rp. milyar) Rata-rata

Uraian
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Pertumbuhan

Air Limbah Domestik

1.2 Sampah rumah tangga

1.3 Drainase lingkungan

1.4 PHBS
DAK Sanitasi

2.2 DAK Lingkungan Hidup

2.3 DAK Perumahan dan Permukiman

Total Belanja Langsung15 -----.

Komitmen Pendanaan APBD untuk pendanaan sanitasi ke depan (% terhadap belanja langsung
ataupunpenetapan nilai absolut)

Kerangka Pengembangan Sanitasi _
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Tabel 2.6: Perkiraan Besaran Pendanaan Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan Ke Depan

Perkiraan Belanja Murni Sanitasi (Rp.Milyar)

No Uraian
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Pendanaan

Total

1 Perkiraan Belanja Langsung
2 Perkiraan APBD Murni untuk Sanitasi
3 Perkiraan Komitmen Pendanaan Sanitasi

Tabel 2.7: Perhitungan Pertumbuhan Pendanaan APBD Kab Lampung Selatan untuk Operasional/Pemeliharaan
dan Investasi Sanitasi

Belanja Sanitasi (Rp.Milyar) Pertumbuhan rata-
No Uraian
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 rata

1 Belanja Sanitasi

11 Air Limbah Domestik

1.1.1 Biaya operasional / pemeliharaan (justified)
1.2 Sampah rumah tangga

1.2.1 Biaya operasional/pemeliharaan (justified)
1.3 Drainase lingkungan

1.3.1 Biaya operasional/pemeliharaan (justified)

Kerangka Pengembangan Sanitasi _
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Tabel 2.8: Perkiraan Besaran Pendanaan APBD Kabupaten Lampung Selatan untuk Kebutuhan
Operasional/Pemeliharaan Aset Sanitasi Terbangun hingga Tahun 2017,

Biaya Operasional/Pemeliharaan (Rp.Milyar) Total

Uraian
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 Pendanaan

1 Belanja Sanitasi

11 Air Limbah Domestik

1.1.1 Biaya operasional / pemeliharaan (justified)
1.2 Sampah rumah tangga

1.2.1 Biaya operasional/pemeliharaan (justified)
1.3 Drainase lingkungan

1.3.1 Biaya operasional/pemeliharaan (justified)

Tabel 2.9 Perkiraan Kemampuan APBD Kabupaten/Kota dalam Mendanai Program/Kegiatan SSK

Pendanaan (Rp. M|Iyar Total
Uraian
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 Pendanaan

Perkiraan Kebutuhan Operasional /

1 Pemeliharaan

2 Perkiraan APBD Murni untuk Sanitasi

3 Perkiraan Komitmen Pendanaan Sanitasi

4 Kemampuan Mendanai SSK (APBD Murni)
(1)

5 Kemampuan Mendanai SSK (Komitmen) (3-

1)

Kerangka Pengembangan Sanitasi
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BAB I
STRATEGI PERCEPATAN PEMBANGUNAN SANITASI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Bab tiga ini merupakan inti dari Strategi Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan tahun ~ 2013-2017
yang akan memaparkan antara lain tujuan, sasaran, tahapan pencapaian serta strategi dan kebijakan setiap
sub sektor sanitasi dan strategi aspek pendukung layanan sanitasi lainnya.

Untuk mencapai tujuan setiap sub sektor sanitasi sebagaimana yang telah direncanakan, perlu
diketahui faktor-faktor kunci keberhasilan dan strategi pelaksanaan. Untuk identifikasi faktor kunci keberhasilan
dan perumusan strategi ini digunakan anélisis SWOT. Analisis SWOT yang terdiri dari analisis internal dan
eksternal, digunakan untuk menentukan dan menganalisa strategi dimaksud, karena faktor-faktor internal dan
eksternal di dalam pembangunan memiliki tingkat korelasisi dan kombinasi yang tinggi untuk saling
mempengaruhi.

Analisis lingkungan internal bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai faktor yang
menjadi kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness), kajian internal pada hakekatnya merupakan analisis
dan evaluasi atas kondisi, kinerja dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi sektor
sanitasi. Sedangkan analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai
faktor yang menjadi kesempatan (Opportunity) dan tantangan (Threat).

3.1. Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan Air Limbah Domestik

Berdasakan analisa SWOTuntuk menentukan Tujuan, Sasaran dan strategi pengembangan Air Limbah
Domestik Kabupaten Lampung Selatan berada di kuadran 4 : Mendukung strategi survive (Bertahan) hal ini
disebabkan karena kelemahan dan ancaman lebih dominan daripada kekuatan dan peluang yaitu belum
tersedianya Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), adanya Mobil Tinja yang dimiliki baru 1 sehingga
dianggap belum memenuhi, belum adanya system pelayanan air minum yang mendukung kebutuhan
masyarakat, belum adanya tanki septic yang on site dan off site masih banyak BABS, demikian juga pada
lingkungan perusahaan yang ada di Kabupaten Lampung Selatan sector air limbah belum ditangani secara
benar, untuk mendukung penanganan air limbah domestic pemerintah daerah belum memiliki Perda yang
menangani limbah, belum tersedianya anggaran yang memadai khusus untuk penanganan sector air limbah
domestik dan belum adanya lembaga yang menangani limbah kondisi diatas dapat dilihat pada gambar 3.1
dibawah ini :

Gambar 3.1 Analisa SWOT sub sektor air imbah domestik
POSISI PENGELOLAAN SUB SEKTOR AIR LIMBAH DOMESTIK

KEKUATAN
Kuadran 1: Mendukung
0.4 strategi Growth
Kuadran 3: Mendukung 0.3 (T
strategi Stabilisation ’
(Stabil)
0.2
0.1
KELEMAHAN PELUANG
-0,4 '-0,3 '-0,2 0.1 0.2 0.3 0.4

Kuadran 2: Mendukung
strategi Diversification

(x= -0,134 y= -0,248) (Pertukaran Usaha)

Kuadran 4: Mendukung

strategi Survive -0,4
(Bertahan) ANCAMAN
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Tabel 3.1 Analisa SWOT sub sektor air limbah domestic

| NO ‘ ELEMEN ‘ BOBOT ‘ LR ‘ IRERIYALERN BelEn A KETERANGAN
PENGARUH TINGKAT PENGARUH
INTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (IFAS)
KEKUATAN (STRENGTH)
1 |Ada Perda terkait lingkungan 16.00% 0 0|
2 |Lembaga pengelola setingkat Badan 26.00% 4 1.04
3 |Sudah ada | 1 dari APBD,DAK 16.30% 4 0.652]
4 |Sudah mempunyai sarana prasarana lingkungan 1.80% 2 0.036
5 |Sudah memiliki SDM sesuai keahliannya 11.40% 1 0.114
6 |Telah melibatkan masyarakat 2.60% 2 0.052]
7 _|Melakukan monev 1.20% 2 0.024
8 |Memiliki peralatan radio FM 0.80% 2 0.016
9 |Adanya Perda RTRW 23.70% 4 0.948|
Total 100% 2.882
KELEMAHAN (WEAKNESS)
1 |Sumber dana belum sesuai dengan kebutuhan 42.50% 3 1.275
2 |SDM belum memadai 20.40% 3 0.612
3 |Peralatan Laoratorium belum menunjang 9.10% 2 0.182]
4 |Kendaraan operasional belum mencukupi/Belum ada Mobil Tinja 10.70% 4 0.428|
5 |Belum dapat melak kan peraturan secara optimal 15.80% 3 0.474
6 |Belum mampu mengoperasionalkan peralatan Radio FM 1.50% 3 0.045|
Total 100% 3.016
Selisih Kekuatan dan Kelemahan -0.134{(X)
EKSTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (EFAS)
PELUANG (OPPORTUNITY)
1 |Masyarakat semakin peduli terhadap lingkungan 46.60% 3 1.398
2 |Adanya anggaran APBD Prov. 2.50% 1 0.025
3 |Adanya Anggaran APBN 1.40% 2 0.028|
4 |SKPD di luar BLH ikut berperan aktif 13.10% 2 0.262]
5 |Adanya tokoh masyarakat peduli lingkungan 24.30% 1 0.243]
6 |Adanya LSM peduli lingkungan 7.60% 1 0.076
7 |Adanya CSR dari swasta 4.40% 0 0|
Total 100% 2.032
ANCAMAN (THREATH)
1 |[Belum ada kesadaran sebagian masyarakat terhadap permasalahan lingkungan 51.40% 3 1.542]
2 |Belum semua perusahaan swasta memiliki IPAL 3.20% 3 0.096
3 |Mobil sedot tinja membuang kotorannya ke bantaran sungai 13.30% 0 0|
4 |Masih banyak pengusaha / industri belum menjalankan dokumenUKL/UPL 1.70% 2 0.034
5 |Masih banyak pengusaha / industri belum membuat dokumen UKL/UPL 6.40% 2 0.128|
6 |Masih banyak masyarakat yang membuang sampahdi saluran terbuka 24.00% 2 0.48|
Total 100% 2.28]
Selisih Peluang dan Ancaman -0.248|(Y)

Hasil analisa Tujuan, Sasaran dan strategi pengembangan Air Limbah Domestik Kabupaten Lampung
Selatan dapat dilihat pada tabel 3.2 :

Tabel 3.2 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan Air Limbah Domestik

Sasaran
Tujuan Pernyataan Sasaran Indikator Sasaran Strategi
Mewujudkan pola hidup | 1. Seluruh masyarakat | 1.Cakupan pelayanan 1. Sosialisasi dan advokasi
bersih dan sehat di memiliki akses terhadap | dan pengelolaan air program.
masyarakat,sehingga lingkungan yang sehat | limbah domestik 80 2. Pembangunan sarana dan
tercapai Standar | terutama pada | persen dari jumlah prasarana berbasis tata
pelayanan Minimum peningkatan akses | penduduk. ruang wilayah kabupaten.
(SPM) untuk layanan air | masyarakat terhadap | 2. Pelayanan dan 3. Pembangunan sarana
limbah domestic tahun system pengolahan air | pengelolaan dengan prasarana sektor air limbah
2017. limbah domestik.. metode on site 80 persen. dilaksanakan sesuai tata
2. Meningkatnya 3 Pelayanan pengelolaan bangunan dan lingkungan.
persentase rumah | of site skala kawasan. 4. Pembangunan,pengelolaan
tangga yang memiliki dan pemeliharaan sarana
pengelolaan air limbah dan prasarana di
domestik yang lingkungan perumahan
memenuhi persyaratan yang sehat di tujuh
kesehatan. kecamatan.
3. Tercapainya derajat
kesehatan masyarakat.
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3.2 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan Persampahan

Kebijakan Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan dalam pengelolaan persampahan diarahkan pada
pengelolaan persampahan yang dapat dipergunakan untuk lintas wilayah, dengan didukung
ketersediaan tempat pembuangan sementara (TPS), tempat pembuangan akhir (TPA) dan armada
angkut serta sumber daya manusianya.

Tingkat pelayanan pengelolaan persampahan sekitar 43% untuk kebutuhan domestic dan 60% untuk
kebutuhan non domestik. Adapun timbulan sampah yang ada di kecamatan Kalianda berasal dari
sampah domestik, permukiman dan pasar, pertokoan, jalan raya dan lainnya, dimana pada tahun 2013
volume sampah yang timbul mencapai 200 M3 per hari. Timbulan sampah terbesar terjadi pada
beberapa fasilitas perkecamatan, seperti perdagangan dan pertokoan yang mencapai 172,9 M3 per
hari, sedangkan sisanya berasal dari lokasi permukiman. Bagi masyarakat yang menggunakan
pelayanan ini, teknis operasional pengumpulan dan pengelolaan dilaksanakan 3 Organisasi/ instansi
antara lain Dinas Kebersihan dan Keindahan, Dinas Pasar dan SOKLI.

kondisi diatas dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah ini :

Tabel 3.3 Analisa SWOT sub sektor persampahan

POSISI PENGELOLAAN SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

KEKUATAN
Kuadran1: Mendukung
0.4 strategi Growth
Kuadran 3: Mendukung 03 JHEIRIT SISy
strategi Stabilisation '
(Stabil)
0.2
0.1
KELEMAHAN PELUANG
-0,8 '-0,6 0,4 -0,2 0,00 0.1 0.2 0.3 0.4
-0,1
Kuadran4: Mendukung 02 Kuadran 2: Mendukung
strategi Survive ’ strategi Diversification
(Bertahan) (Pertukaran Usaha)
-0,3
o
(x =-0,691 y=-0,306) 04
"|ANCAMAN
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Tabel 3.3 Analisa SWOT sub sektor persampahan

TINGKAT | PERKALIAN BOBOT DAN
N2 e ECEE] PENGARUH TINGKAT PENGARUH REJERNCAY
INTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (IFAS)
KEKUATAN (STRENGTH)
1 [Ada Perda terkait lingkungan 16.00% 0 0|
2 |Lembaga pengelola setingkat Badan 26.00% 0 0|
3 |Sudah ada pendanaan dari APBD,DAK 16.30% 1 0.163]
4 |Sudah mempunyai sarana prasarana lingkungan 1.80% 1 0.018|
5 |Sudah memiliki SDM sesuai keahliannya 11.40% 1 0.114
6 |Telah melibatkan masyarakat 2.60% 1 0.026
7_|Melakukan monev 1.20% 2 0.024]
8 |Memiliki peralatan radio FM 0.80% 2 0.016]
9 [Adanya Perda RTRW 23.70% 4 0.948|
Total 100% 1.309]
KELEMAHAN (WEAKNESS)
1 [Sumber dana belum sesuai dengan kebutuhan 42.50% 2 0.85
2 [SDM belum memadai 20.40% 2 0.408|
3 [Peralatan Laoratorium belum menunjang 9.10% 2 0.182]
4 |Kendaraan operasional belum mencukupi/Truk Sampah 10.70% 2 0.214
5 |Belum dapat melaksanakan peraturan secara optimal 15.80% 2 0.316
6 |Belum mampu mengoperasionalkan peralatan Radio FM 1.50% 2 0.03
Total 100% 2.000]
Selisih Kekuatan dan Kelemahan -0.691|(X)
EKSTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (EFAS)
PELUANG (OPPORTUNITY)
1 [Masyarakat semakin peduli terhadap lingkungan 46.60% 2 0.932
2 _|Adanya anggaran APBD Prov. 2.50% 1 0.025
3 [Adanya Anggaran APBN 1.40% 2 0.028
4 |SKPD di luar BLH ikut berperan aktif 13.10% 2 0.262
5 |Adanya tokoh masyarakat peduli lingkungan 24.30%)| 2 0.486
6 |Adanya LSM peduli lingkungan 7.60% 1 0.076
7 |Adanya CSR dari swasta 4.40%)| 1 0.044
Total 100% 1.853]
ANCAMAN (THREATH)
1 [Belum ada kesadaran sebagian masyarakat terhadap permasalahan lingkungan 51.40%)| 2 1.028|
2 |Belum semua perusahaan swasta memiliki TPS 3.20% 2 0.064
3_|Mobil truk sampah membuang sampah ke sungai/sembarangan 13.30% 2 0.266
4 [Masih banyak pengusaha / industri belum menjalankan dokumenUKL/UPL 1.70%)| 1 0.017
5 [Masih banyak pengusaha / industri belum membuat dokumen UKL/UPL 6.40% 1 0.064
6 |Masih banyak masyarakat yang membuang sampahdi saluran terbuka 24.00%| 3 0.72]
Total 100% 2.159|
Selisih Peluang dan Ancaman -0.306|(Y)

Hasil analisa Tujuan, Sasaran dan strategi pengembangan Persampahan Kabupaten Lampung Selatan
dapat dilihat pada table 3.4 :

Tabel 3.4 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan Persampahan

Tujuan Sasaran Strategi
Pernyataan Sasaran | Indikator Sasaran
Terciptanya lingkungan 1. Meningkatkan 1. Sistem 1. Melakukan sosialisasi
yang bersih, asri dan akses masyarakat pelayanan dan dan advokasi program
sehat di Kabupaten terhadap pengelolaan bidang persampahan.
Lampung Selatan. pengelolaan sampah 2. Pembangunan sarana
sampah sesuai mencakup dan prasarana berbasis
dengan SPM. wilayah tujuh tata ruang wilayah
2. Meningkatnya kecamatan. kabupaten.
kwalitas 2. Pembuangan 3. Pembangunan sarana
lingkungan sampah tidak prasarana sektor
masyarakat. dilakukan persampahan
3. Meningkatnya sembarangan. dilaksanakan sesuai tata
nilai tambah 3. Efisiensi bangunan dan
tehadap ekonomi anggaran. lingkungan.
masyarakat. 4. Metode pengelolaan
sampah  menggunakan
sistem 3R dan Sanitary
Landfill
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3.3 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan Drainase Lingkungan

Berdasakan analisa SWOTuntuk menentukan Tujuan, Sasaran dan strategi drainase lingkungann
Kabupaten Lampung Selatan berada di kuadran 2 : Mendukung strategi Diversifikasi (Pertukaran Usaha) hal
ini disebabkan karena Kekuatan lebih dominan daripada kelemahan belum sudah tersedianya lembaga
pengelola seingkat badan dan sudah adanya perda RT/ kondisi diatas dapat dilihat pada gambar 3.3 dibawah
ini :

Gambar 3.3 Analisa SWOT sub sektor drainase

POSISI PENGELOLAAN SUB SEKTOR DRAINASE

KEKUATAN
Kuadran 1: Mendukung
04 strategi Growth
Kuadran 3: Mendukung 03 (ersnbaten)
strategi Stabilisation )
(Stabil)
0.2
0.1
KELEMAHAN PELUANG
-0,4 '-0,3 -0,2 -0,1 0,00] 0.1 0.2 0.3 0.4
-0,1
Kuadran 4: Mendukung 02 (x=0,315y =-0,193)
strategi Survive !
(Bertahan) Kuadran 2: Mendukung
-0,3 strategi Diversification
(Pertukaran Usaha)
“’|ancaman

Tabel 3.5 Analisa SWOT sub sektor drainase

TINGKAT | PERKALIAN BOBOT DAN
| — | e |BOBOT|PENGARUH‘ TINGKAT PENGARUH SIS
INTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (IFAS)
KEKUATAN (STRENGTH)
1 |Ada Perda terkait lingkungan 16.00% 0 0
2 |Lembaga pengelola setingkat Badan 26.00%) 4 1.04
3 |Sudah ada pendanaan dari APBD,DAK 16.30%)| 2 0.326
4 |Sudah mempunyai sarana prasarana drainase 1.80% 2 0.036
5 |Sudah memiliki SDM sesuai keahliannya 11.40% 2 0.228
6 |Telah melibatkan masyarakat 2.60% 2 0.052
7 |Melakukan monev 1.20% 2 0.024
8  |Memiliki peralatan radio FM 0.80% 2 0.016
9 |Adanya Perda RTRW 23.70% 4 0.948
Total 100% 267
KELEMAHAN (WEAKNESS)
1 [Sumberdana belum sesuai dengan kebutuhan 42.50% 2 0.85
2 |SDM belum memadai 20.40% 2 0.408
3 |Peralatan Laoratorium belum menunjang 9.10% 4 0.364
4 |Kendaraan operasional belum mencukupi 10.70% 2 0.214
5 |Belum dapat melaksanakan peraturan secara optimal 15.80% 3 0.474
6 |Belum mampu mengoperasionalkan peralatan Radio FM 1.50% 3 0.045
Total 100% 2.355]
Selisih Kekuatan dan Kelemahan 0.315|(X)
EKSTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (EFAS)
PELUANG (OPPORTUNITY)
1 [Masyarakat semakin peduli terhadap drainase 46.60% 2 0.932
2 |Adanya anggaran APBD Prov. 2.50% 1 0.025
3 |Adanya Anggaran APBN 1.40% 2 0.028
4 |SKPD di luar PU ikut berperan aktif 13.10% 3 0.393
5 |Adanya tokoh masyarakat peduli drainase 24.30% 2 0.486
6 |Adanya LSM peduli drainase 7.60% 1 0.076
7 |Adanya CSR dari swasta 4.40% 0 0|
Total 100% 1.94
ANCAMAN (THREATH)
1 |Belum ada kesadaran sebagian masyarakat terhadap permasalahan drainae 51.40% 2 1.028|
2 |Belum semua perusahaan swasta memiliki saluran drainase 3.20% 2 0.064
3 |Kurangnya pemeliharaan 13.30% 3 0.399
4 |Masih banyak pengusaha / industri belum menjalankan dokumenUKL/UPL 1.70% 2 0.034
5 |Masih banyak pengusaha / industri belum membuat dokumen UKL/UPL 6.40% 2 0.128
6 |Masih banyak masyarakat yang membuang sampah di saluran drainase 24.00% 2 0.48
Total 100% 2.133]
Selisih Peluang dan Ancaman -0.193|(Y)
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Hasil analisa Tujuan, Sasaran dan strategi pengembangan Drainase lingkungan Kabupaten Lampung
Selatan dapat dilihat pada table 3.3 :

Tabel 3.6 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan Drainase Lingkungan

Tujuan Sasaran Strategi
Pernyataan Sasaran | Indikator Sasaran
Terwujudnya sistem 1. Meningkatnya akses 1. Meningkatnya . Melakukan  sosialisasi  dan
drainase terpadu yang sistem drainase dari Prosentase Desa advokasi  program  bidang
berwawasan lingkungan aktivitas masyarakat. yang Memiliki drainase.
dan berbasis 2. Meningkatnya kualitas Akses Terhadap . Pembangunan  sarana  dan
masyarakat di lingkungan Drainase hingga prasarana berbasis tata ruang
Kabupaten Lampung masyarakat. mencapai 90 wilayah kabupaten.
Selatan persen. . Pembangunan sarana
2. Meningkatkan prasarana  sektor  drainase
kuantitas dilaksanakan ~ sesuai  tata
sumberdaya air bangunan dan lingkungan.
tanah dan air . Pembangunan jaringan drainase
permukaan sistem tertutup, dikembangkan

3. Meningkatnya
kualitas sarana dan
prasarana umum

di pusat pemerintahan dan
perkantoran, pusat kegiatan
komersil, industri, serta jalan-
jalan utama tertentu walaupun
masih berdampingan dengan
drainase terbuka

. Pembangunan jaringan drainase

sistem terbuka sebagian besar
dikembangkan di lingkungan
permukiman, pusat
pemerintahan dan perkantoran,
pusat  kegiatan komersil,
industri, dan di sepanjang
jaringan jalan.

. Pembangunan jaringan drainase

khusus pada perkebunan karet
di wilayah perencanaan. Hal ini
terkait dengan  perkebunan
kelapa sawit memiliki sifat yang
rakus terhadap air sehingga
permukaan  tanah  menjadi
kering yang dapat
mengakibatkan erosi tanah dan
pembangunan jaringan drainase
khusus dibuat untuk limpasan
air di perkebunan kelapa sawit
tidak langsung masuk ke badan
sungai, sehingga akan
mengurangi proses
pendangkalan pada badan
sungai.
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3.4 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan PHBS dan Promosi Higiene

Berdasakan analisa SWOTuntuk menentukan Tujuan, Sasaran dan strategi PHBS dan Promosi Higiene
Kabupaten Lampung Selatan berada di kuadran 3 : Mendukung strategi stabilization (stabil) hal ini disebabkan
karena kelemahan dan peluang seimbang vyaitu tersedianya media promosi PHBS yaitu promosi melalui
penyuluhan di SKPD kesehatan, namun pada SKPD pendidikan dan SKPD lainnya termasuk perusahaan-
perusahaan di kabupaten Lampung Selatan belum maksimal, dan belum tersedianya anggaran yang memadai
khusus untuk penanganan pengembangan PHBS dan Promosi Higiene kondisi diatas dapat dilihat pada
gambar 3.4 dibawah ini :

Gambar 3.4 Analisa SWOT PHBS dan Promosi Higine
POSISI PENGELOLAAN SUB SEKTOR PHBS

KEKUATAN
Kuadran 1: Mendukung
0.4 strategi Growth
Kuadran 3: Mendukung 03 JrerEm v il
strategi Stabilisation '
(Stabil)
0.2
0.1
KELEMAHAN PELUANG
-0,4 '-0,3 -0,2 -0,1 0,00 0.1 0.2 0.3 0.4
-0,1
Kuadran 4: Mendukung 0.2 (x=0,241y =-0,149)
strategi Survive ’
(Bertahan) Kuadran 2: Mendukung
-0,3 strategi Diversification
(Pertukaran Usaha)
-0,4
ANCAMAN

Hasil analisa Tujuan, Sasaran dan strategi pengembangan PHBS dan Higiene Kabupaten Lampung
Selatan dapat dilihat pada table 3.7 :

Tabel 3.7 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pengembangan PHBS dan Promosi

Higiene
Sasaran
Tujuan Pernyataan Sasaran | Indikator Sasaran Strategi

Mewujudkan pola hidup 1. Meningkatnya 1. Tidak ada lagi 1. Melakukan  sosialisasi

bersih dan sehat di cakupan masyarakat masyarakat buang dan advokasi program

masyarakat Kabupaten yang bebas buang air air besar PHBS.

Lampung Selatan besar sembarangan sembarangan 2. Pembinaan PHBS pada
(BABS) (BABS) Tahun 2017 sarana  umum  dan

2. Meningkatnya jumlah | 2. 150 desa tempat-tempat khusus

desa yang telah melaksanakan 3. Peningkatan peran
melaksanakan sanitasi Total gender dan masyarakat

Strategi Percepatan Pembangunan Sanitasi



STRATEGI SANITASI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

sanitasi Total
berbasis masyarakat
(STBM)

3. Meningkatnya peran
masyarakat dalam
promosi perilaku hidup
bersih sehat (PHBS)

berbasis

masayarakat

(STBM)

miskin
4. Melakukan

promosi

melalui media ekektronik
dan mass media

Tabel 3.8 Analisa SWOT PHBS dan Promosi Higine

TINGKAT | PERKALIAN BOBOT DAN
e S0 |BOB0T | PENGARUH| TINGKAT PENGARUH DS
INTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (IFAS)
KEKUATAN (STRENGTH)
1 |Ada Perda terkait PHBS 16.00% 0 0
2 |Lembaga pengelola setingkat Badan 26.00% 4 1.04
3 [Sudah ada pendanaan dari APBD,DAK 16.30% 3 0.489
4 |Sudah mempunyai sarana prasarana PHBS 1.80% 2 0.036
5 |Sudah memiliki SDM sesuai keahliannya 11.40% 2 0.228
6 |Telah melibatkan masyarakat 2.60% 2 0.052
7 |Melakukan monev 1.20% 2 0.024
8  [Memiliki peralatan radio FM 0.80% 2 0.016
9 |Adanya Perda RTRW 23.70% 3 0.711
Total 100% 2.596
KELEMAHAN (WEAKNESS)
1 |Sumberdana belum sesuai dengan kebutuhan 42.50% 2 0.85
2 |SDM belum memadai 20.40% 2 0.408
3 |Peralatan Laoratorium belum menunjang 9.10% 4 0.364
4 |Kendaraan operasional belum mencukupi 10.70% 2 0.214
5 [Belum dapat melaksanakan peraturan secara optimal 15.80% 3 0.474
6 |Belum mampu mengoperasionalkan peralatan Radio FM 1.50% 3 0.045
Total 100% 2.355
Selisih Kekuatan dan Kelemahan 0.241{(X)
EKSTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY (EFAS)
PELUANG (OPPORTUNITY)
1 |Masyarakat semakin peduli terhadap PHBS 46.60% 2 0.932
2 |Adanya anggaran APBD Prov. 2.50% 1 0.025
3 |Adanya Anggaran APBN 1.40% 2 0.028
4 |SKPD di luar Kesehatan ikut berperan aktif 13.10% 3 0.393
5 |Adanya tokoh masyarakat peduli PHBS 24.30% 2 0.486
6 |Adanya LSM peduli PHBS 7.60% 1 0.076
7 __|Adanya CSR dari swasta 4.40% 1 0.044
Total 100% 1.984
ANCAMAN (THREATH)
1 [Belum ada kesadaran sebagian masyarakat terhadap permasalahan PHBS 51.40% 2 1.028|
2 |Belum semua perusahaan swasta perduli PHBS 3.20% 2 0.064
3 [Kurangnya pengawasan terhadap pelaksanaan PHBS 13.30% 3 0.399
4 |Masih banyak pengusaha / industri belum menjalankan dokumenUKL/UPL 1.70% 2 0.034
5 [Masih banyak pengusaha / industri belum membuat dokumen UKL/UPL 6.40% 2 0.128
6  [Masih banyak masyarakat yang belum melaksanakan PHBS 24.00% 2 0.48
Total 100% 2.133
Selisih Peluang dan Ancaman -0.149|(Y)
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BAB IV
PROGRAM DAN KEGIATAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN SANITASI

4.1  Ringkasan Program dan Kegiatan Sanitasi

Tabel 4.1a: Ringkasan Indikasi Kebutuhan Biaya dan Sumber Pendanaan dan/atau Pembiayaan
Pengembangan  Sanitasi untuk 5 tahun

REKAPITULASI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI

Kab./Kota  :Lampung Selatan
Provinsi : Lampung
Tahun 12012

A. SUB SEKTOR AIR LIMBAH 10250 | 9050 | 7,700 7,700 7,700| 42,400 700| 2500|3900
B. SUB SEKTOR PERSAMPAHAN 5049 1499 999 | 1,029| 599 9,175 5,655 1,000 2,500
C. SUB SEKTOR DRAINASE 5450 | 7300| 3693| 3693| 1231| 21367 3500 2000| 17867
D. Aspek PHBS dan Promosi Higiene 852| 1650 1950| 1950 2000 8,402 1711 - 6,691

TOTALANGGARAN 21601 | 19499 | 14342 | 14372 | 11530 | 81344| 11566| 5500 | 66,258

Tabel 4.1b: Ringkasan Indikasi Kebutuhan Biaya dan Sumber Pendanaan dan/atau Pembiayaan
Pengembangan  Sanitasi APBD Kab/Kota untuk 5 tahun

REKAPITULASI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBD KAB./KOTA

Kab./Kota : Lampung Selatan
Provinsi : Lampung
Tahun 12012

A. | SUBSEKTORAIR LIMBAH 400 | 300 700
B. | SUBSEKTOR PERSAMPAHAN 1745 495| 995( 1,025| 595 4855
C. | SUBSEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 200 | 3,300 3500
D. | Aspek PHBS dan Promosi Higiene 111 350 400| 400| 450 1,711

TOTALANGGARAN 2456 | 4445| 1395] 1,425 | 1,045| 10,766

=
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Tabel 4.1c: Ringkasan Indikasi Kebutuhan Biaya dan Sumber Pendanaan dan/atau Pembiayaan
Pengembangan  Sanitasi APBD Provinsi untuk 5 tahun

STRATEGI SANITASI KABUPATENKOTA
REKAPITULASI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBD PROVINSI

Kabupaten /Kota : Lampung Selatan
Provinsi :Lampung
Tahun 12012

A. | SUBSEKTOR AIR LIMBAH 500 500| 500| 500| 500 2,500
B. | SUBSEKTOR PERSAMPAHAN 2500 2500
C. | SUBSEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 1,000 | 1,000 2000

D. | Aspek PHBS dan Promosi Higiene

TOTALANGGARAN 3000 | 500 | 1,500 | 1500 | 500 7,000

Tabel 4.1d: Ringkasan Indikasi Kebutuhan Biaya dan Sumber Pendanaan dan/atau Pembiayaan
Pengembangan  Sanitasi APBN untuk 5 tahun

STRATEGI SANITASI KABUPATENKOTA
REKAPITULASI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBN

Kabupaten /Kota : Lampung Selatan
Provinsi : Lampung
Tahun 12012

A | SUBSEKTORAR LIVBAH 9350| 8250| 7200| 7200| 7200| 39200 78400
B. | SUBSEKTOR PERSAMPAHAN 250 2500 500
C. | SUBSEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 5250| 4000| 4693| 4693| 1231| 19867 %73

D. | Aspek PHBS dan Promosi Higiene

TOTALANGGARAN 17100 12,250 | 11,893 | 11,893 | 8431 | 61567 123134
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Tabel 4.1e: Ringkasan Indikasi Kebutuhan Biaya dan Sumber Pendanaan dan/atau Pembiayaan
Pengembangan  Sanitasi Non Pemerintah untuk 5 tahun

STRATES| SUATAS/ABL ATENNIA (S5}
RENCAA PREGRAN DA KEGIATAN SEXTOR SAATEAS! SUNEER FENDAMAAN MO PERERINTAH

Kupamok Lampung Sedan
Pring Lampung
Tin g

Mam_dri

L [SBSoRARLABH
i
il
e,
B [NBSORPESAPAAY
*all(é ia}
: JLJ— il
[ e
. RESOIRNE
el ot ST
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4.2 Program dan Kegiatan Pengembangan Air Limbah Domestik

Tabel 4.2a: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Air Limbah Domestik

PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI

ISTRATEGI SANITASI KABUPATENKKOTA

Kab./Kota  :Lampung Selatan
:Lampung
2012

A [SUB-SEKTORAIR LIMBAH
1 Pengualan IPLT |Kalianda 322,367 95476 1 1 200, 200 200
2 F IPAL Terpusat Skala Lingkungan Ragom Mufakat | 1821 952 | Unit| 1 1] 30 350 350
Ragom Mufakat 129% 378 | Unit] 1 1] 30 350 350
Perum . Bumi Way Urang 12760 730 Unit] 1 1] 350 30 350
3 Pengawasan IPAL Terpusat Skala Lingkungan |{Ragom Mufakat| 1666 583 1 1100 100 100
Ragom Mufakat I 2315 516 1 1] 100 100 100
Perum . Bumi Way Urang 2142 859 1 11100 100 100
Perum. Fajar Baru, 7057 1690 3 3 100 100 100
Perum. Fajar Baru 4752 490 | Unit 1 1 350 B0 350
Perum. Mustika Raya | 12,760 730 | Unit 1 1 350 30 350
Perum. Mustika Raya I 2406 556 | Unit 1 1 350 350 30
Perum. Fajar Baru 2285 8713 1 1 100 100 100
Perum. Mustka Raya | 214 859 1 1 100 100 100
Perum. Mustika Raya I 1828 250 1 1 100 100 100
4 Reuitalisasi IPLT Lubuk Kamal Kalianda 0112 3932 1 1] 700 700 00
5 Supenisi Revitalisasi IPLT Kalianda 19950 4,408 1 1 2% 200 200
6 Pengadaan Truck Tinja Kalianda 81736 24425 | Unit| 1 1 1 1 1 5 500 500[ 500] 500 500 2500 2500
7 MCK (Saniasi DA ) Penengahan 3284 Uit 1] 1) 1 4] af 5] 1200) 1200 1200 1200| 1200] 6000 6000
Sidomub 66,220 12253 | Unit 1 1 1 1 5| 1200 1200] 1200 1200] 1200| 6000 6,000
Candipuro 54998 8469 Unit 1 1 1 1 1 5/ 1200 1200] 1200] 1200 1200| 6000 6,000
Merbau Mataram 29732 11,304 | Unit 1 1 1 1 5| 1200 1200] 1200 1200 1200 6,000 6,000
Jati Agung 106,724 16447 | Unit 1 1 1 1 1 50 1200 1200{ 1200| 1200| 1200{ 6,000 6,000
IKe_tib@g 52021 26577 | Unit 1 1 1 1 5| 1200 1200] 1200 1200 1200 6000 6,000
[Jumlah Pembiayaan / Pendanaan Sub-Sektor Air Limbah 10250 | 9050( 7700| 7,700| 7,700| 42400 00| 2500 39200

Tabel 4.2b: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Air Limbah Domestik

Sumber Pendanaan APBD Kab/Kota

ISTRATEG! SANITASI KABUPATENKOTA
RENCANA PROGRAN DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUNBER PENDANAAN APBD KABKOTA

: Lampung Selatan
: Lampung
o

A |SUBSEKTOR ARLINBAH

1] 6mnan Pengaiasan Pengembangan PAL Terpusat Skal Lingiungan |Ragom Nufkat] 1666 563|Paket | 1 1] W 10 DU PV
Ragom Ml 2305 56| Paket | 1 110 100 U ol
Perun  Bumi Way Urang | w|paet | 1 1 10 AU DPU
Peun. Fay B, Peum Musila o VusilaRag | | 7067|1660 Paet | 3 3 1m W 0P
Perun, Faja Batu 2085|813 Peket 1 1 10 10 AU DPU
Perum. Musika Raya | 242 850 et 1 1 10 10 U DPU
Perun. Nustha Raya I 168|250 Paket 1 1 10 10 AU DPU

\Jumlah Pembiayaan  Pendanaan Sub-Sektor AirLimbah 17 11 A 0
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Tabel 4.2c: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Air Limbah Domestik

Sumber Pendanaan APBD Provinsi

ISTRATEGI SANITASI KABUPATENIKOTA
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBD PROVINSI

Kabupaten/Kota :Lampung Selatan
Provinsi :Lampung
Tahun 12012

Halaman .....dari.....

A |SUB-SEKTOR AIR LIMBAH
1 Pengadaan Truck Tinja Kalianda 8L736 | 24425 | Unit 1)1 1 1 1 5 500 500) 500{ 500{ 500] 2500 DPU DPU
Jumlah Pembiayaan / Pendanaan Sub-Sektor Air Limbah 5] 500 500 500| 500/ 50| 2500

Tabel 4.2d: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Air Limbah Domestik

Sumber Pendanaan APBN

STRATEG! SANTAS KABUPATENKOTA
RENCAUAPROGRA DANKEGIATAN SEXTORSANITASI SUVBERPENDAUAA APBN
Kehupeen Kota Lampung Selatin

Proins Lampung
Tahun i

flaman... ..

A [SUBSEKTORARLIVBAH
1| 4000080 |  Penuanebegaen PLT ke kT I I MW Jil MWW
0| 16000112 | Pergemtargm PAL e i Linngen |Rag0mMuhkau L A L I N kil W W
o e | DG S L | H W W
Poun By L2780 7| | ! | kil KR
3| 4002106 | Pongavasen Pengembangan PAL Terusa kel ingungen Peun. e B ()t ! 1 il il W W
Peun MRl | 2760 70|t ! 1 H H B W 0w
Peum lisiaRepl | 2408 56|t ! 1 H H W W W
4| MADRLLLD | Rl PLT Lok Kol it PRI A iom m | | O
5| MADROILIN | Siens Rl PLT Kiata 1990] LUBPdel 1 I m il oW
b K Sezs A Perenin R S T ] R ] ] T 1 S0 0| O
Simip | ] L O ] ) ] V] ] 1) S0 0| 0w
(i Mg el oo o R 1 V] i1 1 S0 DU | W
et e R AL O o ] | ] ] 1 S0 0| 0w
|Jau'ﬁgung L D 0 | 1 S0 0| O
efting I A A D O | ] 1 0| 0|
\umlh Penbiayan Pendanean Sub-ekor Al Limah | 1 ]| R ko]
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Tabel 4.2e: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Air Limbah Domestik

Sumber Pendanaan Non Pemerintah

STRATEGI SANITAS! KABUPATENIKOTA (53K)
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITAS! SUMBER PENDANARN NON-PEMERINTAH

Kabupaten { Kota : Lampung Selatan
Pravinsi : Lampung
Tahun il
Halaman __dar_-
1 3 4 5 |6 (T8 B3 [0 H|® |3 || B|H|T[H|H] AN i
A, |3UB-SEKTOR AIR LIMBAH
N i
i c a i d |
Jumlah Pembiayaan { Pendanaan Sub-Sektor Air Limb:
Tabel 4.3a: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Persampahan
PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI
STRATEGI SANITASI KABUPATENKOTA
Kab./Kota  :Lampung Selatan
Provinsi :Lampung
Tahun 12012
1 2 3 4 5 6| 7 8 9 [0 || 2| B |u|[B]|®6 |10 18 19 20 2 2
B.  |SUB-SEKTOR PERSAMPAHAN
1 |Sanimas Jati Agung 4001 580] Paket]1 1 400) 400 400
2 |Peningkatan kemampuan aparat pengelolaan 57066 126| M3 1 2 2 2 2 9 99 108 10 13| 145 604 604
3 |Kefasama 1114460 2451| M3 1 1 1 1 2 6 1933 2127| 2339| 2573| 2831| 11804 11804
4 |Peningkatan dalam pengell 30550 67| M3 b1 Y I ¥ I Y Y 5| s s8] 64| 71| 78] 34| 34
5 |Peningketan operesional d dan sarena 1571 83| M3 1) a| oaf af af sl e 2 1| 7| 95| 38| 38
6 |INFRASTRUKTUR STASIUN ANTARA DAN TEMPAT PEMROSESAN AKHIR SAMPAH
Rehabilitasi/Peningkatan/Pembangunan Tempat Pemresesan Akhir Sampal]
Peningkatan Kinerja TPAKalianda Kalianda 322,367 95476 paket|1 1] 2500] 2500 2500
Pengadaan Alat :
Pengadaan Dump Truck 148,369 77476 | unit |2 2 4 500} 500} 1000| 1000
Pengadaan Amroll 148369 T7476 | unit |2 2 4 530] 530) 1060 1060
Pengadaan Container 6 m3 148369 17476 | unit |6 6 12 IZQI 120 10
Pengadaan Gerobak Sampah 30 unit 148,369 77476 | unit |10 10 10 10 10 50 250 25 25 25 25 115|115
Pengadaan Tong Sampah 148,369 77476 | unit |20 20 |0 20 20 100 400 400f 400  400[ 400 20
Pengadaan Mobil Pick Up 148369 | 77476 | unit |1 1 i 1 1 5 1000 1000 1000 100 100[ 500 500
Pengadaan Mesin Potong Rumput 148,369 17476 | unit |2 2 2 2 2 10 2] 2 2] 2| 2] 100 100
Pembuatan Pagar Taludssiring TPALubuk Kamal 148369 T7476 | m |750  |750 1500 1500 150] 150 150 150] 750 750
Pengurasan Kolam Tinja TPALubuk Kamal 148,369 77476 | m2 {100 100 | 200 100§ 100§ 0 200
7 |INFRASTRUKTUR TEMPAT PENGOLAH SAVPAH TERPADU 3R
Pembangunan Infrastruktur Tempat Pengolahan Sampah Terpadu Sistem 3R
DED PS. Sampah Terpadu3R 148369 | 77476 |Paket]1 1 2 400 0] 40
[Pembangunan PS. Sampah Terpadu 3R 148,369 T1476 |Paket] 1 1 2 1,000 1000 1,000
Pembangunan PS Sampah terpadu Candipuro 230569) 507|Paket|L 1 2 400) 40000 80000
|Jumlah Pembiayaan / Pendanaan Sub-Seklor Persampahan | | 7600[ 3865 3601 4291 3748 23105 6981 1000{ 14,304 0]
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Tabel 4.3b: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Persampahan

Sumber Pendanaan APBD Kab/Kota

ISTRATEGI SANITAS| KABUPATENKOTA
IRENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITAS! SUMBER PENDANAAN APBD KABJKOTA

Kabupaten Kota :Lampung Selatan
Provinsi :Lampung
Tahun 012

Halaman .. dari.....

B, |SUB-SEKTOR PERSAMPAHAN
1] 1085l | Sanimas 3 Agung 4001|580 |Paket]t 1 40 10 DPKK] DPKK
2| 108500 Peninghatan emampuan aparat pengelolaan persampafian Kalinda soes| s | 1] 2] o] ol o] o[ s me| mf mf us|  ew DPKK| DPKK|
3| 108mIsiL Peningketan peren serta masyaraka dalam pengelolaan persampehan Kalianda a0 erlwal 1] 1| 1] 1| o sl s s e n| m[ DPKK| DPKK|
4 | 1081504 | Peningkatan operasional dan pemeliveraan praseraad Kalanda o) e(me | | 1 1] 1] 1] 5| e 72| | &) % 8 DPKK| DPKK|
5| 1081513 | Pengadaan Alt: [
Pengadaan Dump Truck Kallanda 148369 [ 77476 | unit |2 2 4 500 500] 1000 DPKK| DPKK|
Pengadean Aol Keanda 148369 | 77476 | it |2 ) o s 50 1060 DPKK| DPKK|
Pengadaan Container 6m3 Kalianda 148369 [ 77476 | unit |6 6 1 120| 10 DPKK| DPKK|
Pengadean Gerobak Sampah 30 ni Keanda 1369 | 7476 |wit)0 |10 |10 |10 |10 0| o5 w m| W w1 DPKK| DPKK|
Pengadaan Mot Pick Up Kalanda 89| TGt 1 1 1t 5| 100 100 100 100 0] 500 DPKK| DPKK|
Pengadaan esin Poong Rumput Kalanda 1839| mateit 2 P o 2 a a a w 1w DPKK| DPKK|
Pembuatan Pagar dan Rehabilitasi Taludlsiing TPALubuk Kamal Kalianda 148369 | 77476 [m |70 |70 1500] 150 150[ 1500 150[ 150[ 750 DPKK] DPKK]
Pengurasan Kolam Tinja TPALubuk Kamal Kalianda 148369 | 77476 |m2_|100 100 0] 100 000 20 DPKK| DPKK|
§ INFRASTRUKTUR TEMPAT PENGOLAH SAMPAH TERPADU 3R [
DED PS. Sampah Terpadu 3R Kalianda 148369 | 77476 [Paket|t 1 2 400| 400 DPKK| DPKK|
Pembangunan PS Sampah e Candipuro Ravasiapan 20569 | 507 a1 1 1| 40 ] OPKi] DPKK
Jumlah Pembiayaan /Pendanaan Sub-Sektor Persampahan 3162 734 18] LT 913 78
|

Tabel 4.3c: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Persampahan

Sumber Pendanaan APBD Provinsi

STRATEGI SANITAS| KABUPATENKOTA
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBD PROVINSI

Kabupaten/Kota : Lampung Selaten
Provinsi :Lampung
Tahun 00

B, [SUB-SEKTOR PERSAMPAHAN
1 Pembangunan PS, Sampah Terpadu 3R Kalianda 148369 TIAT6 [Paket| |t 1 ) 1000 100 0K 0K
Jumlah Pembiayaan /Pendanaan Sub-Sektor Persampahan 1000 1000
| | |
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Tabel 4.3d: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Persampahan

Sumber Pendanaan APBN

STRATEGI SANTASI KABUPATENKOTA
RENCANA PROGRAM DAV KEGIATAN SEKTOR SANTAS UMBER PEADANAAN APBN

Kabupaten /Kota ~: Lampung Selatan
Provins :Lampung
Tahun 0

Halaman.... ...

B, (SUB-SEKTORPERSANPAHAN

1 ferasamapenyeloan sy Kande | L4d0| 2L | L] 1| 1| 1) 2| o] g aun| 2| ama| 2mat| 0 114
2 | 4temmneouis2 | INRASTRUKTUR STASUNAVTARA DANTENPAT PEIIROSESAN AYHR SAIPAH
RehiteiPeningheenPemtangunin Tempe Penvesesen Al e

o e TPAKeaa Keinta 03 BTdel 1] 240 il 20

\Jumlah Pembiayaan Pendanaan Su-Sekor Prsampahan 4483 20277 2338 2573 2631 14304

Tabel 4.3e: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Persampahan

Sumber Pendanaan Non Pemerintah

STRATEGI SANITAS! KABUPATENKOTA (S3K)
RENCANA PROGRAN DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUNBER PENDANAAN NON-PENERINTAH

:Lampung Selatan
:Lampung
i)

1

. |SUB-EKTOR PERSAMPAIAN

=%
(<%
—
L4

et

AL

Junhih Penbiapaan | Peaduwaan Sub-Sektor Persampaban
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44  Program dan Kegiatan Pengembangan Drainase
Tabel 4.4a: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Drainase

PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI

STRATEGI SANITAS| KABUPATENKOTA

Kab./Kota < Lampung Selatan
Provinsi :Lampung
Tahun 12012

C. |SUB$EKTOR DRAINASE
|
1 |INFRASTRUKTUR DRAINASE PERKOTAAN

Pembangunan Sistem Drainase Jalan Nasional Drainase Jalan 163,798 20377 M| 2500 2500{ 1625 1625 1625
Pembangunan Sistem Drainase Jalan Nasional Drainase Jalan 163,798 2377 M| 2500 2500] 1625 1625 1625
Pembangunan Embung Kec. Way Sulan 23493 4,654 [Paket |1 1] 2000 2,000 2,000
DED Drainase Primer Kalianda 83274 16,140 [Paket|1 1] 200 200 200
Pembangunan Embung 'Ee—c.?;fung Sari 32,204 10,332 [Paket, 1 1 2,000 2,000 2,000
Pembangunan Drainase Primer |Ka|ianda 83274 16,140 [Paket 1 1 2,000 2,000 2,000
Pembangunan Drainase Sekunder [K_ali_an@ 83274 16,140 |Paket| 1 1 500 500 500
Pembangunan Embung Kec. Candi Puro 54,998 8,469 |Paket 1 1 1231 1231 1231
Pembangunan Embung Kec. Natar 163,798 21,377 [Paket 1 1 1231 1231 1231
Pembangunan Embung Kec. Merbau 49732 11,304 [Paket 1 1 1281 1231 1281
Pembangunan Embung Kec. Jati Agung 106,724 16,447 [Paket, 1 1 1231 1231 1231
Pembangunan Embung Kec. Way Panji 17632 3,845 |Paket| 1 1 1231 1231 1231
Pembangunan Embung Kec. Palas 57,842 17,169 [Paket, 1 1 1231 1231 1231
Pembangunan Embung Kec. Sragi 35,124 7,192 [Paket, 1 1 1231 1231 1231
Pembangunan Embung Sidowaluyu 7215 566 |Paket|L 1 500 500 500

Tanjung Sari 32224 10332 |Paket|1 1 500 500 500

Ketibung 52,021 26577 |Paket|1 1 500 500 500

Kalianda 83274 16,140 |Paket|1 1 300 300 300

Jafi agung 106,724 16447 |Paket|1 1 500 500 500

Natar 163,798 21377 |Paket|1 1 500 500 500
Pembangunan Drainase Primer Kalianda 83274 16,140F 2000 2000 4,000 1,000 | 1,000 2,000 2,000
JumlahPemb\azaan/PendanaanSub-SekmrDrainase | 5‘45_0[ 7,300 4‘% 4693 1231] 23367 3,500] 20000 17,867 0)

Tabel 4.4b: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Drainase

Sumber Pendanaan APBD Kab/Kota

STRATEGI SANITASI KABUPATENKOTA
RENCANA PROGRAV DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBD KABJKOTA

Kabupaten /Kot : Lampung Selatan
Provinsi :Lampung
Tahun - 2012

Halaman.....dari.....

C. | SUB-SEKTOR DRAINASE

1 10303.16.01 DED Drainase Primer Kalianda 83274| 16,140 |Palet|L 1200 200 DPU DPU

2 103031603 Pembangunan Drainase Sekunder Kalianda 83274 16,140 [Paket, i 1 500 500 DPU DPU

3 10303.16.03 Pembangunan Emhung Sidowaluyu 7215 566 |Paket[1 1 500 500 DPU DPU
Tanjung Sari 30,224 10332 |Paket|L 1 500 500 DPU DPU
Keibung 52021| 26577 [Paket|1 1 500 500 DPU DPU
Kalianda 83274| 16,140 [Paket|1 1 300 300 DPU DPU
Jat agung 106,724 | 16,447 |Paket(1 1 500 500 DPU DPU
Natar 163798 | 20377 |Paket|L 1 500 500 DPU DPU

Jumlah Pembiayaan / Pendanaan Sub-Sektor Drainase 200] 3300, 3500)
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Tabel 4.4c: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Drainase

Sumber Pendanaan APBD Provinsi

STRATEGI SANITAS| KABUPATENKOTA
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUVBER PENDANAAN APBD PROVINSI

Kabupaten /Kota  Lampung Selatan
Provinsi  Lampung
Tahun 012

Halaman .. gar.....

C.|SUB-SEKTOR DRAINASE

1 Pembangunan Drainase Pimer Kalianda 83214| 16140 |m 2000 (2000 4000 1000 { 1,000 2000 DPU (DPU

Junlah Pembiayaan | Pendanaan Sub-Sektor Drainase 1000 1,000 2000

Tabel 4.4d: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Drainase

Sumber Pendanaan APBN

STRATEGI SANITASIKABUPATENKOTA
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBN

Kabupaten /Kot  Lampung Selatan
Provinsi  Lampung
Tahun 012

C.[SUB-SEKTOR DRAINASE

1| 2414006001112 Pemhangunan Sistem Drainase Jalan Nasional Drainase Jalan Nay 163798 | 20377 |M | 2500 2500{ 1625 165 165 DPU DPU
2| 2414006000112 Pemhangunan Sistem Drainase Jalan Nasional Drainase Jalan 163798 | 20377 |M | 2500 2500{ 1625 165 165 DPU DPU
3| 2414006000114 PemhangunanEmhung |Kec,WaySulan 23493| 4554 |Paket|L 1{ 2000 2000 20000 DPU DPU
4| 2414006001124 | Pembanqunan Embung |Kec,TanJung S| 32204| 10332 [Palet 1 2000 2000 20000 DPU DPU
5 | 2414006001112 | Pembangunan Draiase Pimer |Ka\ianda 83274| 16,140 |Palet 1 2000 2000 200  DPU DPU
6 | 2414006001114 | Pembanqunan Embung |Kec, CandiPuo | 5498|8469 |Paket 1 1 131 131 181 0P DPU
7| 2414006001124 | Pembanqunan Embung |Kec,Na[aj 163798 | 21377 |Paket 1 1 131 131 181 0P DPU
8 | 2414006001114 | Pembanqunan Embung |Kec‘ Werbay 49732| 11304 |Paket i 1 181 131 181 0P DPU
9 | 2414006001114 | Pembanqunan Embung |Kecljaﬁﬁgung 106724 | 16447 |Paket i 1 131 131 181 0P DPU
10 | 2414008001114 | Pemhanqunan Embung |Kec, WeyPan 1763|3845 Paket i 1 131 131 181 0P DPU
10| 2414008001114 | Pembanqunan Embung |Kec, Palas 57842| 17169 |Paket i 1 131 131 181 DU DOPU
12 | 2414008001114 | Pembanqunan Embung er, S 35104| 7192 |Paket 1 181 181 181 DU DOPU

Jumlah Pembiayaan  Pendanaan Sub-Sekior Drainase 5250) 4000 3693 369 1231| 17867 17867)

Program dan Kegiatan Percepatan Pembangunan Sanitasi
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Tabel 4.4e: Tabel Program dan Kegiatan Pengembangan Drainase

Sumber Pendanaan Non Pemerintah

STRATEGI SANITASI KABUPATENIKOTA (53K)
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITAS! SUMBER PENDAAAN NON-PEMERNTAH

Kabupaten { Kata : Lampung Selatan
Provinsi : Lampung
Tahun -2

1 3 ¢ |5 |6 fr]efa po 0|0 u|olu[s|6|n[n/8 o | 2
. |SUB-SEKTORDRAASE — | et

Jumlah Pembia:aan | Pendanaan Sub-Sektor Drainase

4.5  Program dan Kegiatan Pengelolaan PHBS dan Promosi Higiene

Tabel 4.5a: Tabel Program dan Kegiatan Pengelolaan PHBS dan Promosi Higiene

PROGRAN DANKEGIATAN SEKTOR SANITASI
ISTRATEGI SANITASI KABUPATENKOTA
Kab. /Kot :Lampung Selatan

Provinsi : Lampung
Tahun 002

1 2 3 4 5 61T 8|90 R B M|l B 19 0 s 4

D, |ASPEK PHBS dan Promosi Higiene:

1 |Sanitas Total Berbasis Masyarakat (STBM) Lampung 060892 | 200183 (Desa| 16| 3| 34 34 | 150 | 10300] 20| 20| 260 0] 1103 1103
2 |Pengawasan dan Pengembangan Lingkungan sehat Lampung 060892 | 200183 (Paket] 2] 5 5 B[ 5 | 80 | 1023] 30| 0] 30| 0] 130 130
3 |Sostalsasidan Penggalangan Kabupaten Sehat Lampung 960892 | 200,183 |Kec I 4 4 3| 4| BB 0| 7] 0| L) o) 4
4 [Pengembangan Media Promosi Informasi sadar hidup sehat Lampung 8321 16‘140|Keg 1A A f L[5 | 574 7T50| 1000) 1000] 1000] 4286 4286
5 |Percepalan Pembangunan sanitasi pemukiman Lampung B4 MOk | N L L L5 B09) 5| 0] 0| 0] 48] 48
6 |Pengembangan Kiik Sanitasi Lampung B4  6MOPkm | 5 7 T A 5[ B | W60 TS| 5| S| 50| M) M
7 [Pengembangan upaya keseNatan bersumber daya masyarakat (UKBM)  |Lampung 13109] 29438 Desa| 50| 50 S0 %0 52 | 22 - | 150 150] 150] 150] 600 600

Jumlah Pembiayaan / Pendanazn PHBS 82| 1650 190 1950 2000 82| L7l 0 6691 0

Program dan Kegiatan Percepatan Pembangunan Sanitasi
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Tabel 4.5b: Tabel Program dan Kegiatan Pengelolaan PHBS dan Promosi Higiene

Sumber Pendanaan APBD Kab/Kota

ISTRATEG! SANITAS! KABUPATENKOTA

RENCANAPROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITASI SUMBER PENDANAAN APBD KABKOTA

Kabupaten [Kota :Lampung Selatan
Provinsi :Lampung
Tahun 00

Halaman...dafi...

D. [PHBS
Sosialiasidan Penggalangan Kabupaten Sehat Lampung Selan | 960892 | 209:830Kee | 3 4 4 3 3| 1T | BN 80| | 0] 10| LI DIKES DIKES
Percepatan Pembangunan santasi pemukiman Lampung Selatan | 63274]  16M00Keg | 1 N U 1) 1| 5 | 4309 T 100) 100 100] 48] DINKES DINKES
Pengembangan Kink Sanasi Lampung Seatan | 32704 I6M0Pkm | 5 70 7L 5 5| D | &60] TH T5| S| | 23| DKES DIKES
Pengembangan uaye keschatan ersumber dya masyraket (KB Lamoung Seaan | 123109|  29/%8Desals0 [0 50 0 | 2| 2 | - | 190] 150) 150] 150) 600 DINKES DIKES

Jumlah Pembiayaan /Pendanzan PHBS ) 0 4o dof 40 17
Tabel 4.5c: Tabel Program dan Kegiatan Pengelolaan PHBS dan Promosi Higiene
Sumber Pendanaan APBD Provinsi
STRATES SANTAS! IBURTENKITA

RENCAN: PROG RAM DA KEGUAT A SEXTOR SANTAS| SUNBERPENLAUANAPED FRBE!

Fabrpiten e “Lampmg Seltin
P “lampmy
Tim rf

Jmth ek P PHBS

Program dan Kegiatan Percepatan Pembangunan Sanitasi
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Tabel 4.5d: Tabel Program dan Kegiatan Pengelolaan PHBS dan Promosi Higiene

Sumber Pendanaan APBN
ISTRATEGI SANITAS| KABUPATENKOTA
RENCANA PROGRAM DANKEGIATAN SEKTOR SANITASI UNBER PENDANAAN APBI
Kebupaten Kota Lampung Seleten
Poing “Lampung
[E M
Halaman.... ...
! 1 3 i § LI T I I O O O O O O O T B i i
D, [PBS
1 ol Toel Betass Maspala (STBN) L elen | GGOSO0) 20IE3 et W M M M I M| W) W[ B W] H| U8 1103] DMMES | DIKES
! PengaasendanPengembangan Lglungan et Lamun S | %6089 209,153\Pakel 108 8 5N | lep W N W W olw 1300] DMMES | DIKES
3 Pergemhangan e Pomosi iomas!saderhdopserat LampungSeltan | 4] 600Ken | 1 1 0 (L5 | S) T L00) L0 100 4% 4286] DNKES | DINKES
\unlzh Pembayean Pendanaan PHBS AR S S ) 1 il

Tabel 4.5e: Tabel Program dan Kegiatan Pengelolaan PHBS dan Promosi Higiene

Sumber Pendanaan Non Pemerintah

STRATEGI SANITASI KABUPATENIKOTA (35K)
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SEKTOR SANITAS! SUMBER PENDANAAN NON-PEMERINTAH

 Lampung Selatan
: Lampung

Halaman __dar__

Jumlzh Pembiayaan | Pendanaan PHBS

Program dan Kegiatan Percepatan Pembangunan Sanitasi
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BAB V
STRATEGI MONEV

51 GAMBARAN UMUM STRATEGI MONEV

Tujuan pembangunan sanitasi tingkat kabupaten telah ditetapkan oleh pemerintah kabupaten dan
dinyatakan dalam sebuah dokumen Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK). Dokumen SSK juga mencantumkam
target-target pembangunan sanitasi subsektor (air bersih, air limbah, persampahan dan drainase) serta target
aspek perilaku hidup bersih dan sehat. Strategi, kebijakan dan daftar panjang program dan kegiatan telah
disiapkan dalam dokumen ini guna mendukung tercapainya tujuan pembangunan sanitasi kabupaten.

Dalam pelaksanaannya nanti, perlu dilakukan strategi monev untuk proses pelaksanaan SSK serta
hasilnya guna melihat ketepatan penggunaan sumber daya baik keuangan maupun manusia. Strategi monev
terhadap pelaksanaan SSK juga perlu dilakukan untuk mengetahui hambatan/masalah dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan kualitas proses di kemudian hari. Strategi monev SSK akan
dilakukan untuk menilai capaian-capaian subsektor sanitasi dan aspek perilaku hidup bersih dan sehat seperti
tercantum di bab 2 dan 4 dokumen SSK.

Strategi monev bertujuan untuk:

1. Memverifikasi tingkat efektifitas dan efisiensi proses pelaksanaan kegiatan.
2. Mengidentifikasi capaian dan kelemahannya.
3. Menetapkan rekomendasi langkah perbaikan untuk mengoptimalkan pencapaian.

Sedangkan evaluasi bertujuan untuk menilai konsep, desain, pelaksanaan, dan manfaat kegiatan
dan program pembangunan sanitasi.

Hasil strategi monev sangat penting sebagai umpan balik bagi pengambil keputusan berkaitan:

1. Kemajuan relatif capaian strategis pembangunan sanitasi dengan dilaksanakannya kegiatan-kegiatan
pembangunan dalam kerangka kebijakan dan strategi yang disepakati.

2. Bentuk usaha peningkatkan kinerja dan akuntabilitas institusi dalam usaha pencapaian visi
pembangunan sanitasi.

3. Kelembagaan untuk Strategi monev Sanitasi

Strategi monev mulai dilakukan di bulan Januari 2013 atau setelah SSK diresmikan sebagai acuan
bagi pemerintah kabupaten dalam membangun sanitasi. Pemantauan dilakukan setiap empat bulan yaitu di
bulan April, Agustus dan Desember. Kerangka waktu ini dipilih untuk menyelaraskan proses strategi monev
dengan alur perencanaan dan penganggaran daerah.

Pihak yang terlibat dalam strategi monev adalah sebagai berikut:

Penanggungjawab Utama:

1. Ketua : Kepala Bappeda.
2. Wakil Ketua : Kabid Sarana dan Prasarana Wilayah Bappeda.

Pengumpul Data dan Dokumentasi

1. Kabid. Litbang dan Pengendalian Pembangunan Daerah Bappeda
2. Kasubbid. Pemantauan dan Analisis Pembangunan Bappeda
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3. Kasubbid Tata Ruang dan Lingkungan Hidup Bappeda.

Pengolah data/Pemantau:

Kasubbag Perencanaan pada Dinas Pasar Kebersihan dan Keindahan

Kasubbid Tata Lingkungan pada Badan Lingkungan Hidup Daerah

Kasubbid Prasarana Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Permukiman dan Pengairan
Kabid Pengendalian Masalah Kesehatan Dinas Kesehatan

Kabid Pemberdayaan Swadaya Gotong Royong Masyarakat BPMD

Kasi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan

Kabid Cipta karya DPU / Kasi Pembangunan Pengairan DPU

NogakrwhE

5.2  Pemantauan Strategi Sanitasi Kabupaten

1. Pemantauan Capaian Pelaksanaan kegiatan adalah untuk menilai tingkat investasi dan keluaran dari
pelaksanaan kegiatan berkaitan sanitasi oleh pemerintah kabupaten. Kegiatan-kegiatan ini mengacu
kepada usulan kegiatan (rencana tindak) SSK maupun kegiatan-kegiatan diluar usulan SSK yang
dilaksanakan oleh SKPD.

Pemantauan Capaian Strategis adalah untuk menilai tingkat capaian tujuan dan sasaran pembangunan
subsektor sanitasi dengan melihat indikator-indikator yang telah ditetapkan pada bab 3.1 Tujuan, Sasaran,
serta Tahapan Pencapaian Subsektor Sanitasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 Matrik
Kerangka Logis

2. Pemantauan Perencanaan dan Pengambilan Keputusan adalah untuk menilai tingkat kepedulian pengambil
keputusan terhadap rekomendasi program dan kegiatan usulan SSK. Hal ini dilakukan salah satunya adalah
dengan melihat jumlah usulan kegiatan SSK yang diakomodasi sebagai kegiatan SKPD dalam tahun
perencanaan SSK.
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A.  SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Tujuan

Mewujudkan pola hidup bersih dan sehat di masyarakat,sehingga tercapai Standar pelayanan Minimum (SPM) untuk layanan air limbah domestic tahun 2017.

All Data Dasar Targe 2013 2014 2015 2016 2017
t
Sasaran Indikator Sumber
Nilai & Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi
Tahun
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 ] 1. Seluruh masyarakat memiliki akses | 1.Cakupan 80% | 15% 15% 15% 15% 20%

terhadap lingkungan yang sehat | pelayanan dan
terutama pada peningkatan akses | pengelolaan air
masyarakat  terhadap  system | limbah domestik 80

pengolahan air limbah domestik. persen dari jumlah
penduduk.
2.Meningkatnya persentase rumah | 2. Pelayanan dan 80% | 15% 15% 15% 15% 20%

tangga yang memiliki pengelolaan | pengelolaan dengan
air limbah  domestik  yang | metode on site 80
memenuhi persyaratan kesehatan. | persen.

1 1
3. Tercapainya derajat kesehatan 3 Pelayanan
masyarakat. pengelolaan of site
skala kawasan
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B. SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

Tujuan
Terciptanya lingkungan yang bersih, asri dan sehat di Kabupaten Lampung Selatan.
Al1l Data Dasar Targe 2013 2014 2015 2016 2017
t
Sasaran Indikator Sumber
Nilai & Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi
Tahun
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 | 1. Meningkatkan akses 1. Sistem 7 2 2 1 1 1
masyarakat terhadap pelayanan dan
pengelolaan sampah pengelolaan
sesuai dengan SPM. sampah
mencakup
wilayah tujuh
kecamatan.
2. Meningkatnya kwalitas 2. Pembuangan 1 1
lingkungan masyarakat. sampah tidak
dilakukan
sembarangan.
3. Meningkatnya nilai tambah | 3. Efisiensi 1 1
tehadap ekonomi anggaran
masyarakat
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C. SUB SEKTOR DRAINASE

Tujuan
Terwujudnya sistem drainase terpadu yang berwawasan lingkungan dan berbasis masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan

All Data Dasar Targe 2013 2014 2015 2016 2017
t

Sasaran Indikator Sumber

Nilai & Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi
Tahun

1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 1. Meningkatnya akses sistem 1. Meningkatnya 90
drainase dari aktivitas masyarakat. Prosentase
Desa yang
Memiliki Akses
Terhadap
Drainase
hingga
mencapai 90
persen.
2. Meningkatnya kualitas lingkungan | 2. Meningkatkan 1
masyarakat. kuantitas
sumberdaya air
tanah dan air
permukaan
3. Meningkatnya
kualitas sarana
dan prasarana
umum
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D. SUB SEKTOR PHBS

Tujuan
Mewujudkan pola hidup bersih dan sehat di masyarakat Kabupaten Lampung Selatan
Al1 Data Dasar Targe 2013 2014 2015 2016 2017
t
Sasaran Indikator Sumber
Nilai & Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi|Rencana|Realisasi
Tahun
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 | 1. Meningkatnya cakupan 1. Tidak ada lagi 5 1 1 1 1 1
masyarakat yang bebas buang air masyarakat buang
besar sembarangan (BABS) air besar
sembarangan
(BABS) Tahun
2017
2. Meningkatnya jumlah desayang | 2.150 desa 150 30 30 30 30 30
telah melaksanakan sanitasi Total | melaksanakan
berbasis masyarakat (STBM) sanitasi Total berbasis
masayarakat (STBM)
4. Meningkatnya peran masyarakat 1 1
dalam promosi perilaku hidup
bersih sehat (PHBS)
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Pendokumentasian.

Data-data yang akan digunakan untuk menentukan data dasar atau baseline indikator tujuan dan
sasaran subsektor adalah data-data yang ada di SKPD masing-masing berupa; laporan realisasi fisik dan
keuangan (RFK), data hasil survey dan studi yang dilakukan di SKPD masing-masing. Pokja akan
mendokumentasi semua data dan informasi yang masuk sebagai upaya untuk mengembangkan data base
terkait sanitasi.

Pendekatan untuk dokumentasi data dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

Pembagian peran dan tanggungjawab dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi disesuaikan
dengan kedudukan setiap institusi formal dan informal. Institusi formal adalah SKPD Pemerintah Kabupaten
Lampung Selatan yang mempunyai tugas pokok dan fungsi melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan
masing-masing SKPD. Sedangkan institusi informal adalah institusi yang melaksanakan tugas monitoring dan
evaluasi di luar SKPD dalam hal ini Pokja Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan yang bertanggung jawab atas
koordinasi kegiatan monitoring dan evaluasi kemajuan sanitasi.

Tugas khusus Pokja Sanitasi yang terkait monev adalah:

Koordinasi semua Kkegiatan yang terkait dengan pemantauan capaian kegiatan, capaian strategis dan
perencanaan dan pengambilan keputusan. Koordinasi untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang
diusulkan dalam SSK dapat diimplementasikan dan dipantau dengan menggunakan instrumen yang tepat untuk
memantau pencapaian sasaran, visi dan tujuan.

Tugas ini memerlukan dua kegiatan penting monitoring, yakni pemantauan proses perencanaan, untuk
memastikan bahwa proses perencanaan sanitasi sudah berjalan efektif dalam mencapai sasaran. Yang kedua
adalah pemantauan pelaksanaan kegiatan dan keluaran yang dihasilkan serta aspek capaian sasaran
stretegismya. Dengan memakai indikator sanitasi yang didefinisikan dengan jelas, untuk mengukur
kecenderungan jangka panjang dan perubahan serta memberikan panduan untuk penyesuaian yang
diperlukan.

5.4. Evaluasi Strategi Sanitasi Kabupaten

Evaluasi dilakukan untuk menemukan penyebab munculnya deviasi antara rencana tercantum dalam
SSK dengan realisasi capaian. Untuk evaluasi pelaksanaan kegiatan, deviasi dapat dilihat dari jumlah kegiatan
yang diusulkan dalam SSK dengan jumlah kegiatan yang diakomodasi SKPD. Disamping itu dapat dilihat pula
dari perbandingan jumlah investasi dan keluaran kegiatan.

Evaluasi capaian strategis dapat dilihat dari deviasi target dengan capaian sasaran subsektor
sanitasi. Kegiatan evaluasi capaian strategis menggunakan data yang disarikan dari kegiatan pemantauan
pelaksanaan kegiatan dan pemantauan capaian strategis pemerintah Kabupaten. Meskipun begitu, evaluasi ini
perlu memperhatikan kontributor diluar pemerintah kabupaten yaitu swasta dan masyarakat. Oleh karena itu,
survei sanitasi seluruh kabupaten perlu dilakukan untuk menilai capaian beberapa indikator. Survei ini
hendaknya dilakukan minimal setiap dua tahun sekali dan menggunakan metode yang sama. Evaluasi
berkaitan dengan dampak dari dilaksanakannya kegiatan perlu dilakukan tersendiri dalam jangka waktu yang
lebih panjang (5 tahunan).

5.5. Pelaporan

Pelaporan hasil strategi monev menyampaian tiga hal yaitu deviasi capaian pelaksanaan SSK
terhadap rencananya, potensi penyebab deviasi dan rekomendasi. Pelaporan hasil strategi monev akan
disampaikan kepada elemen pemerintah kabupaten yaitu bupati, tim pengawas, tim pengarah/kepala SKPD,
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dan juga ketua DPRD. Pelaporan juga disampaikan kepada pihak swasta yaitu BUMN/BUMD dan pelaku
bisnis. Pelaporan kepada masyarakat disampaikan kepada ulama, forum kabupaten, perguruan
tinggi/universitas maupun masyarakat langsung. Pelaporan diberikan dalam bentuk audiensi dan forum selain
laporan tertulis. Media yang digunakan untuk pelaporan adalah presentasi dan sosialiasi melalui media cetak
dan elektronik.

Pelaporan berkaitan dengan hasil pemantauan pelaksanaan kegiatan serta perencanaan dan
pengambilan keputusan wajib disampaikan kepada ketua tim pengarah dan Bupati saat kegiatan pemantauan
pelaksanaan kegiatan telah selesai dilaksanakan di bulan April, Agustus, dan Desember.

Pelaporan berkaitan dengan hasil pemantauan capaian strategis dilaksanakan setiap tahun di bulan
Januari/Februari setelah dilaksanakannya usulan kegiatan dalam SSK. Pelaporan capaian strategis tahunan ini
hanya melaporkan tingkat kontribusi program dan kegiatan pemerintah Kabupaten dalam mewujudkan
tercapainya target strategis atau yang berkaitan dengan tujuan dan sasaran subsektor sanitasi. Hasil survei
tingkat kabupaten juga perlu disampaikan dalam pelaporan pemantauan capaian strategis.

Tabel 5.2: Mekanisme Monev Implementasi SSK

Obyek Penanggung Jawab Waktu Pelaporan
Pemantauan | Penanggung Pengumpul Pengolah Pelaksanaan Penerima | Format
Jawab Utama Data dan Data/Pemantau Laporan
Dokumentasi
1. Sub Sektor Kepala Kabit Litbang Kabit cipta karya | 2014 - 2017 Bappeda Lakip
Air Limbah Bappeda Bappeda DPU SKPD
2.Sub  sektor Kepala Kabit Litbang Kasubbag 2014 - 2017 Bappeda Lakip
Persampahan Bappeda Bappeda Perencanaan SKPD
DPKK
3.Sub  Sektor Kepala Kabit Litbang Kabit cipta karya | 2014 - 2017 Bappeda Lakip
Drainase Bappeda Bappeda DPU SKPD
4.Sub  Sektor Kepala Kabit Litbang Kasi Kesling 2014 - 2017 Bappeda Lakip
PHBS Bappeda Bappeda Dinkes SKPD
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